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The Influence Of Campus Facilities On Students' Learning Motivation Of PGSD University Of
Muria Kudus

Abstract. This study aims to determine the influence of campus facilities on the learning motivation
of elementary school teacher education students at Muria Kudus University. These campus facilities
include facilities and infrastructure that support and help students find the information they need.
This study was conducted at Muria Kudus University, Gondangmanis Village, Bae District, Kudus
Regency, Central Java. This type of research is quantitative research with a correlational research
design. The data analysis technique used is a simple regression test using the help of IBM SPSS 26
software. The research sample used included 172 students. The results of this study prove the influence
of campus facilities on student learning motivation, this is indicated by the results of a simple
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regression test of 0.000 <0.05. It can be concluded that the null hypothesis (H,) which states that there
is no influence is rejected, and the alternative hypothesis (H,) is accepted. Based on the results of the
regression test, campus facilities have a significant influence on the learning motivation of elementary
school teacher education students at Muria Kudus University.

Keywoards: Campus Facilities, Learning Motivation, Students.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh fasilitas kampus terhadap
motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muria Kudus. Fasilitas kampus
ini mencakup sarana dan prasarana yang mendukung dan membantu mahasiswa menemukan
informasi yang dibutuhkan. Penelitian ini dilakukan di Universitas Muria Kudus, Desa Gondangmanis,
Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian korelasional. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi
sederhana dengan menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 26. Sampel penelitian yang
digunakan meliputi 172 mahasiswa. Hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh fasilitas
kampus terhadap motivasi belajar mahasiswa, hal ini ditunjukan hasil uji regresi sederhana sebesar
0,000 < 0,05, Dapat di simpulkan hipotesis nol (H,) yang menyatakan tidak ada pengaruh ditolak, dan
hipotesis alternatif (H,) diterima. Berdasarkan hasil uji regresi, fasilitas kampus memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas
Muria Kudus.

Kata Kunci : Fasilitas Kampus, Motivasi Belajar, Mahasiswa.

PENDAHULUAN

Pada dasarnya pendidikan adalah proses menanamkan nilai-nilai yang
membangun sikap, mental, dan kualitas bangsa sehingga mahasiswa dapat menjadi
individu yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. Pendidikan memiliki peran
penting dalam mewujudkan generasi bangsa (Azma, Fakhriyah, & Purbasari, 2023).
Perkembangan dari sebuah ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa kini telah
menuntut dari kualitas pendidikan yang lebih baik, supaya dapat menghasilkan
sebuah produk pendidikan yang siap dan mampu dalam menghadapi era globalisasi
(Gustanu, W, & Setiadi, 2023). Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia untuk pembangunan bangsa Indonesia ke depan adalah melalui
pendidikan. Pendidikan yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang
kuat, dapat diandalkan, kompetitif, dan siap menghadapi segala kesulitan.
Lingkungan belajar dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar
siswa selama pembelajaran (Mardiana & Hartati, 2022). Lingkungan kampus seorang
mahasiswa dapat mengganggu proses belajar mereka, seperti suara yang terlalu keras
atau tidak kondusif dan tidak mendukung. Pembelajaran tidak dapat dialami
seketika, tetapi melakukan proses dalam suatu tahap yang ada (Nisa, Riswari, &
Setiadi, 2023).

Fasilitas kampus merupakan berbagai sarana dan prasarana yang disediakan
oleh institusi pendidikan tinggi untuk mendukung proses belajar mengajar. Fasilitas
merujuk pada segala bentuk sarana, prasarana, dan perlengkapan yang disediakan
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oleh suatu organisasi untuk mendukung aktivitas atau layanan yang mereka
tawarkan. Tentunya proses belajar mengajar itu tidak terlepas dari dukungan segala
hal termasuk dukungan sarana dan prasarana (Lestari, 2023). Proses pembelajaran
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menguasai sebuah
pembelajaran dengan baik yang melibatkan pendidikan dengan peserta didik dan
sumber belajar pada sebuah lingkungan belajar (Agustiana, Ahsin, & Setiadi, 2022).
Fasilitas yang baik tidak hanya mendukung kegiatan belajar mengajar tetapi juga
meningkatkan kenyamanan dan efektivitas pembelajaran. Menurut Gie (2020) agar
dapat melakukan studi dengan sebaik-baiknya seorang siswa ataupun mahasiswa
hendaknya memiliki ruang studi, perlengkapan studi, dan perabotan studi dengan
sebaik-baiknya sehingga mahasiswa dapat melakukan konsentrasinya dengan penuh.
Fasilitas belajar merupakan penentu kelancaran dan semangat belajar. Dan indikator
fasilitas belajar diambil dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
tersebut terkait fasilitas kampus: Ruang Belajar dan Perkuliahan, Perpustakaan
Kampus, Laboratorium dan Fasilitas Praktikum, Fasilitas Kegiatan Mahasiswa, Sarana
Teknologi Informasi, Fasilitas untuk Penyandang Disabilitas, Keamanan dan
Kebersihan.

Motivasi belajar merupakan daya penggerak segi psikis pada diri peserta didik
yang dapat menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar,
dan memberikan arah pada kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang optimal.
Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang
dinyatakan dalam bertingkah laku dari hasil latihan dan pengalaman (Karuniawati,
Utomo, & Setiadi, 2022). Motivasi belajar siswa yang rendah dapat ditandai dengan
kurangnya perhatian peserta didik dalam belajar, peserta didik pada saat belajar
kurang fokus dan sesekali mengobrol dengan temannya saat pembelajaran sedang
berlangsung, melamun, atau bahkan ada beberapa siswa yang mengerjakan tugas
mata pelajaran lain pada saat pembelajaran sedang berlangsung ( Yuliati, Santoso, &
Setiadi, 2022), ada beberapa macam motivasi belajar dalam diri manusia, yang dapat
digolongkan ke dalam dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Individu yang digerakkan oleh motivasi intrinsik, baru akan puas kalau kegiatan yang
dilakukan telah mencapai hasil yang terlibat dalam kegiatan itu (Ena & Djami, 2020).
Motivasi ekstrinsik dinamakan demikian karena tujuan utama individu melakukan
kegiatan adalah untuk mencapai tujuan yang terletak di luar aktivitas belajar itu
sendiri, atau tujuan itu tidak terlibat di dalam aktivitas belajar. Indikator motivasi
belajar menurut (Uno, 2006) dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Adanya hasrat
dan keinginan berhasil, Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, Adanya
harapan dan cita-cita masa depan, Adanya penghargaan dalam belajar, Adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar, Adanya lingkungan belajar yang kondusif
sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik.

Berdasarkan objek diatas, peneliti melaksanakan penelitian yang berjudul
pengaruh fasilitas kampus terhadap motivasi belajar mahasiswa PGSD universitas
muria kudus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh dari fasilitas
kampus terhadap motivasi belajar mahasiswa PGSD universitas muria kudus.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif,
bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini mencari keterkaitan (asosiasi), baik dalam bentuk hubungan, pengaruh
langsung, atau hubungan sebab-akibat. penelitian asosiatif, yaitu jenis penelitian
yang dilakukan dengan maksud untuk mengetahui hubungan di antara dua atau lebih
dari dua variabel dengan maksud untuk menemukan variabel penting mana yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti (Santoso, 2020). Tempat penelitian ini
dilaksanakan di Universitas Muria Kudus, Desa Gondangmanis, Kecamatan Bae,
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Pelaksanaan kegiatan penelitian kuantitatif
terhitung pada bulan Agustus sampai dengan bulan Desember 2024 yang dimulai dari
observasi pra penelitian hingga penyusunan laporan. Populasi dalam penelitian ini
adalah total keseluruhan mahasiswa PGSD Universitas Muria Kudus angkatan
2020/2021 dengan jumlah 340 mahasiswa, di peroleh 172 mahasiswa sebagai sample
penelitian. Pemilihan sampel secara acak menggunakan penentuan jumlah sampel
dari populasi dengan taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10% (Sugiyono, 2019). Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner Google Form yang disusun
berdasarkan skala Likert. Skala ini memiliki rentang nilai dari 1 (setuju) hingga 3
(tidak setuju). Uji prasyarat dalam penelitian ini menggunakan Uji Normalitas Pada
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari variabel fasilitas
kampus dan motivasi belajar mahasiswa PGSD berdistribusi normal. Uji normalitas
pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji
menunjukkan bahwa nilai p-value untuk variabel fasilitas kampus dan motivasi
belajar mahasiswa lebih besar dari 0.05, yang berarti data berdistribusi normal
(Ghozali, 2018). dan Uji Linearitas Uji linearitas dilakukan untuk melihat apakah
hubungan antara variabel bebas (fasilitas kampus) dan variabel terikat (motivasi
belajar) bersifat linear. Hubungan yang linear sangat penting untuk memenuhi
asumsi dasar analisis regresi. Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan uji
ANOVA linearity. Hasil menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel adalah
linear, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang memenuhi syarat (Sugiyono,
2019), Sedangkan Analisis data menggunakan Uji Regresi Sederhana Uji regresi
sederhana bertujuan untuk Mengukur pengaruh atau kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen serta membuat prediksi berdasarkan hubungan tersebut.
"Penggunaan uji regresi sederhana dalam penelitian pendidikan membantu dalam
memahami dampak variabel independen terhadap variabel dependen secara
kuantitatif" (Ghozali, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muria Kudus, Desa Gondangmanis,
Kecamatan bae, Kabupaten kudus, Jawa Tengah. Adapun waktu penelitian yaitu pada
bulan agustus sampai dengan bulan desember 2024. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner Google Form. Data yang telah diperoleh kemudian
dilakukan uji normalitas dan uji linearitas sebagai uji prasyarat. uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan untuk mengetahui
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apakah data dari variabel fasilitas kampus dan motivasi belajar mahasiswa PGSD
berdistribusi normal. Hipotesis yang diuji dalam uji Kolmogorov-Smirnov dengan dasar
pengambilan keputusan jika niali signifikansi > 0,05, maka terima H,, : Data berdistribusi
normal, dan jika niali signifikansi < 0,05, maka tolak H, : Data tidak berdistribusi normal.
Adapun hasil uji normalitas menggunakan bantuan IBM spss 26 sebagai berikut :

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas

N 172
Normal Parametersa,b Mean 1.5598044
Std. Deviation .60188724
Most Extreme Differences Absolute .064
Positive .064
Negative -.063
Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) .083¢

Berdasarkan analisis data hasil uji normalitas diatas diperoleh hasil signifikansi >
0,05 dengan nilai positive 0,064 > 0,05, nilai negative 0,063 > 0,05, nilai absolute 0,064 >
0,05 serta nilai signifikan 0,083 > 0,05, maka Ha diterima. sejalan dengan Handayani (2021)
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan IBM SPSS versi 20, nilai signifikansi
sebesar 0,973 > taraf signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan Ho diterima, sebaran data
berdistribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal Jadi
dari Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi variabel fasilitas kampus dan motivasi belajar
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Selanjutnya data akan di uji menggunakan uji linearitas.

Uji linearitas dilakukan untuk melihat apakah hubungan antara variabel bebas
(fasilitas kampus) dan variabel terikat (motivasi belajar) bersifat linear. Dalam penelitian
ini, uji linearitas dilakukan dengan metode Uji ANOVA Linearitas. Uji ANOVA Linearitas
digunakan untuk menguji signifikansi hubungan linear antara variabel. Dan dengan dasar
pengambilan keputusan jika nilai signifikansi > 0.05, maka terdapat hubungan yang linear
antara variabrl bebas dengan variabel terikat, Dan jika nilai signifikansi < 0.05, maka tidak
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun hasil
uji linearitas menggunakan bantuan IBM spss 26 sebagai berikut :
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Tabel 2
Hasil Uji Linearitas
Sig.
MOTIVASI BELAJAR Between (Combined)
*FASILITAS KAMPUS  Groups 392
Linearity
.014
Deviation from
Linearity .770
Within Groups

Total

Pada tabel 2 diperoleh nilai sig. 0,770 pada Deviation from Linearity yang artinya
0,770 > 0,05. Hal tersebut sejalan dengan Yusuf (2024) diperoleh nilai Deviation from
Linearity sebesar 0.161 > 0.05, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang liniear secara
signifikan antara dua varibel. Maka hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang
linear secara signifikan antara fasilitas kampus dan motivasi belajar mahasiswa.
Selanjutnya data akan di uji regresi sederhana.

Uji regresi sederhana adalah teknik analisis yang digunakan untuk memodelkan
hubungan antara satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Uji Regresi sederhana
digunakan untuk mengukur seberapa kuat pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel
tergantung dan untuk memperkirakan nilai variabel tergantung berdasarkan variabel
bebas. Dasar pengambilan keputusan uji regresi sederhana adalah jika nilai signifikansi >
0.05, maka tidak terdapat pengaruh signifikan antara fasilitas dengan motivasi belajar,
Dan jika nilai signifikansi < 0.05, maka terdapat pengaruh signifikan antara fasilitas
dengan motivasi belajar. Adapun hasil uji regresi sederhana menggunakan bantuan IBM
spss 26 sebagai berikut :

Tabel 3
Hasil Uji Regresi Sederhana
Sum of
Model Squares df Mean F Sig.
Square
Regressio 1
n 553.742 553.742 152.785  .000b
3.624
Residual  616.136 170
171
Total 1169.878
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Pada tabel 3 di atas di peroleh Nilai F-hitung sebesar 152.785 menunjukkan
kekuatan hubungan antara fasilitas kampus dan motivasi belajar mahasiswa. Nilai ini
didapatkan dari perbandingan antara Mean Square Regression dan Mean Square Residual
(553.742 + 3.624= 152.785). Dan Nilai Sig. (p-value) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan
bahwa pengaruh fasilitas kampus terhadap motivasi belajar mahasiswa adalah signifikan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan Andini (2020) menyatakan
Kriterianya dapat berdasarkan uji F atau uji nilai signifikansi (Sig.) diperoleh nilai Sig.
sebesar 0,001 yang berarti < dari 0,05, dengan demikian model persamaan regresi
berdasarkan data penelitian adalah signifikan.

Selain itu, perolehan respon mahasiswa dalam setiap indikator yang tertuang
dalam pernyataan menunjukkan hasil yang positif. Adapun penjabaran hasil respon
mahasiswa sebagai berikut, Terdapat bebrapa indikator fasilitas kampus dan motivasi
belajar, Ruang Belajar dan Perkuliahan, Perpustakaan Kampus, Laboratorium dan Fasilitas
Praktikum, Fasilitas Kegiatan Mahasiswa, Sarana Teknologi Informasi, Fasilitas untuk
Penyandang Disabilitas, Keamanan dan Kebersihan, Adanya dorongan dan kebutuhan
belajar, Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, Adanya harapan dan cita-cita
masa depan, Adanya penghargaan dalam belajar, Adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar, Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik
dapat belajar dengan baik. Dan berikut adalah hasil dari data yang di peroleh peneliti.

1. Ruang kelas memenuhi syarat keamanan, kenyamanan, dan kebersihan, Sebagian
besar responden (92,9%) setuju bahwa ruang kelas Universitas Muria Kudus sudah
memenubhi standar, ini meskipun ada sebagian kecil yang masih merasa kurang puas.
Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, ruang kelas sudah memadai, tetapi perlu
evaluasi lebih lanjut untuk meningkatkan kualitasnya. Kebersihan, Keamanan, Dan
kenyamanan lingkungan sekolah harus dilakukan secara rutin dan efektif untuk
memastikan seberapa baik lingkungan sekolah tersebut membantu siswa belajar
(Arini, 2019).

2. Ruang kelas dilengkapi peralatan multimedia dan teknologi, (91,9%) responden
merasa bahwa ruang kelas di Universitas Muria Kudus sudah dilengkapi dengan
peralatan yang mendukung pembelajaran. Di era digital yang terus berkembang, peran
teknologi dalam dunia pendidikan telah menjadi semakin penting (Alvauziah, 2024).

3. Pencahayaan dan ventilasi ruang kelas, (61,6%) responden sepakat bahwa
pencahayaan dan ventilasi ruang belajar Universitas Muria Kudus sudah memadai.
Penelitian ini sejalan dengan Syafi’T (2023) menyatakan Oleh karena itu, kenyamanan
dalam ruang kelas sangat penting, terutama dalam hal pencahayaan, karena
pencahayaan yang tepat akan mempengaruhi kualitas pembelajaran, kesehatan visual,
serta kenyamanan fisik dan psikologis penghuninya.

4. Koleksi bahan pustaka mencukupi, Bahan pustaka merupakan aset yang sangat
penting bagi perpustakaan karena menyediakan informasi dan ilmu pengetahuan yang
dibutuhkan untuk mendukung berbagai keperluan, seperti belajar-mengajar,
penelitian, pelestarian budaya, pengembangan diri, serta meningkatkan citra
universitas (Maharsi & Marintan, 2024). Sebagian besar responden (78.7%) merasa
bahwa koleksi perpustakaan Universitas Muria Kudus sudah mencukupi untuk
mendukung kurikulum dan kegiatan akademik. Ini menunjukkan bahwa
perpustakaan sudah memenuhi kebutuhan dasar mahasiswa.

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 3812 Vol. 9 No. 2 (2026)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Muhammad Irfan Maulana, Gunawan Setiadi, Fina Fakhriyah
Pengaruh Fasilitas Kampus Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa PGSD Universitas Muria Kudus

10.

11.

12.

Akses digital dan ruang baca, Sebanyak (46,9%) responden sepakat bahwa
perpustakaan Universitas Muria Kudus telah menyediakan akses digital yang memadai
dan ruang baca yang nyaman. Ruang perpustakaan yang nyaman dan aman
merupakan daya tarik tersendiri baik bagi mahasiswa (Mulyati, 2024). Fasilitas seperti
akses ke jurnal digital dan ruang baca yang kondusif dinilai menunjang proses belajar
mahasiswa.

Pelayanan perpustakaan yang baik, (83.9%) responden merasa puas dengan pelayanan
perpustakaan, yang menunjukkan bahwa staf perpustakaan sudah memberikan
layanan yang baik. Penelitian ini sejalan dengan Zaharani (2021) menyatakan layanan
perpustakaan sangat penting karena menentukan kenyamanan pemustaka. Layanan
yang kurang baik dapat mengurangi minat dan kenyamanan pengguna perpustakaan.
Aksesibilitas laboratorium, Sebagian besar responden (76.8%) merasa bahwa
laboratorium mudah diakses. Ini menunjukkan bahwa lokasi laboratorium Universitas
Muria Kudus sudah strategis dan mudah dijangkau. mahasiswa yang belajar di
lingkungan dengan fasilitas laboratorium yang baik menunjukkan hasil belajar yang
lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki akses ke laboratorium
yang memadai (Wahyuningsih, 2024).

Ketersediaan laboratorium sesuai kebutuhan program studi, (83.9%) responden
merasa bahwa laboratorium sudah memenuhi kebutuhan program studi. Ini
menunjukkan bahwa kampus sudah menyediakan fasilitas praktikum yang memadai.
Sejalan dengan Laboratorium fisika yang efisien dan terorganisir dengan baik akan
membantu siswa mengembangkan pemahaman dan keterampilan praktis dalam
fisika. (Triwulandari, 2024).

Sarana olahraga dan kegiatan mahasiswa, Sebagian besar responden (88.2%) merasa
bahwa sarana olahraga dan fasilitas untuk kegiatan mahasiswa sudah memadai.
fasilitas olahraga sesuai kebutuhan dan perkembangan mahasiswa dapat
menumbuhkan, mengembangkan dirinya sesuai dengan bakat dan kemampuan
sebagai manusia seutuhnya (Muliyani, 2020). Ini menunjukkan bahwa kampus sudah
menyediakan fasilitas pendukung kegiatan non-akademik.

Kantin dan fasilitas umum, Sebanyak (47,9%) responden menyatakan kantin dan
fasilitas umum Universitas Muria Kudus memenuhi standar kesehatan dan
kebersihan. Kebersihan kantin, kualitas makanan, serta fasilitas umum yang terawat
mendapat apresiasi mahasiswa. Namun, perlu peningkatan seperti perluasan area
kantin dan memperbanyak variasi menu sehat. Hal ini sejalan dengan Pramudito
(2022) menyatakan kantin merupakan salah satu fasilitas penunjang penting selain
ruang kelas pada sebuah universitas karena juga dimanfaatkan sebagai ruang interaksi
mahasiswa yang pada hakekatnya merupakan wujud dari kebutuhan dasar manusia
sebagai makhluk sosial.

Akses internet yang memadai, Sebagian besar responden (57.8%) merasa bahwa akses
internet sudah memadai, meskipun masih ada (33.2%) yang merasa kurang puas. Pada
era digital saat ini, mahasiswa memerlukan akses internet stabil dan cepat untuk
kegiatan akademik pengguna (Sinaga, 2023). Ini menunjukkan bahwa kampus sudah
memadai namun perlu meningkatkan kualitas dan kecepatan internet.

Akses sistem informasi akademik, Sebagian besar responden (37 %) merasa bahwa
sistem informasi akademik mudah diakses dan sisanya (36,5%) responden ragu ragu
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dan (26,5%) responden merasa sistem akademik sulit di akses. Ini menunjukkan
bahwa kampus perlu memperbaiki sistem informasi agar lebih baik lagi. Sejalan
dengan penelitian yang di lakukan Kusumanto (2020) menyatakan Sistem Informasi
Akademik bertujuan untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan, sehingga dalam
proses pendidikan dapat disediakan layanan informasi yang lebih baik kepada
mahasiswanya.

Akses ramah bagi penyandang disabilitas, (91.9%) responden setuju bahwa kampus
sudah menyediakan akses yang ramah bagi penyandang disabilitas. Penelitian ini
sejalan dengan shofana (2022) Aksesibilitas bagi penyandang disabilitas  harus
diberikan ~ bukan karena peraturan perundang-undangan mengatur demikian,
melainkan secara nyata aksesbilitas tersebut memang dibutuhkan oleh penyandang
disabilitas Ini menunjukkan bahwa kampus sudah peduli terhadap inklusivitas.
Kebersihan area kampus, Kebersihan merupakan upaya preventif terhadap penyakit
dan kegiatannya fokus pada penanganan kesehatan lingkungan (Putriana, 2023).
Sebagian besar responden (60.2%) merasa bahwa kebersihan area kampus terjaga
dengan baik.

Sistem keamanan, Sebagian besar responden (58.3%) merasa bahwa sistem keamanan
kampus, termasuk pos satpam dan CCTV, sudah memadai. Ini menunjukkan bahwa
kampus memiliki sistem keamanan yang baik untuk melindungi mahasiswa dan staf.
Keamanan lingkungan baik itu di lingkungan rumah, tempat kerja, maupun tempat
umum merupakan harapan yang diinginkan setiap orang dalam beraktivitas di
masyarakat (Saputra, 2022).

Tekad untuk meraih prestasi akademik, Mayoritas responden (93.8%) memiliki tekad
yang kuat untuk meraih prestasi akademik. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki motivasi intrinsik yang tinggi. konsep diri memengaruhi secara signifikan
motivasi berprestasi mahasiswa karena seseorang yang ada konsep diri secara positif
akan memandang dirinya sendiri kuat, dapat beradaptasi, maupun mampu berhasil
dalam segala hal (Dewi, 2024).

Memperhatikan pencapaian akademik, Sebagian besar responden (68.2%) merasa
bahwa mereka memperhatikan pencapaian akademik. Ini menunjukkan bahwa
mereka memiliki tekad dan fokus pada hasil belajar. Motivasi yang tinggi dari
mahasiswa berpeluang besar untuk mendorongnya meningkatkan kompetensinya dan
bersaing untuk mencapai hasil yang maksimal dalam belajar (Lestary, 2023).
Memperbaiki diri berdasarkan hasil belajar sebelumnya, Mayoritas responden (95.3%)
berusaha memperbaiki diri berdasarkan hasil belajar sebelumnya. Ini menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki kesadaran untuk terus berkembang. Need for
Achievement merupakan kebutuhan untuk menyelesaikan sesuatu yang sulit,
menguasai sesuatu dengan cepat dan mandiri, menyelesaikan permasalahan dan
mencapai standar yang tinggi, menantang diri sendiri, bersaing dan mengungguli
orang lain, mengembangkan penguasaan atas objek fisik, kemanusiaan, dan ide serta
melakukan semua hal tersebut sebagai kebanggan dengan berbagai latihan-latihan
yang baik (Silvester, 2021).

Tertarik memperdalam pemahaman materi, Memperdalam pemahaman terhadap
materi pelajaran merupakan hal ini sangat penting dalam pendidikan (Laili, 2024).
Mayoritas responden (91.5%) merasa tertarik untuk memperdalam pemahaman

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 3814 Vol. 9 No. 2 (2026)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Muhammad Irfan Maulana, Gunawan Setiadi, Fina Fakhriyah
Pengaruh Fasilitas Kampus Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa PGSD Universitas Muria Kudus

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

materi pelajaran. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki minat belajar yang
tinggi.

Belajar bukanlah kebutuhan yang harus dipenuhi, Sebagian besar responden (69.7%)
merasa bahwa belajar adalah kebutuhan yang harus dipenuhi. Pendidikan tidak hanya
berfokus pada pengembangan intelektual semata, tetapi juga menanamkan akhlak
mulia dan keterampilan yang bermanfaat bagi peserta didik dalam menjalani perannya
di tengah masyarakat, bangsa, dan negara (Syarovina, 2024). Ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan.

Mencari materi tambahan di luar kelas, Mayoritas responden (84.4%) merasa
termotivasi untuk mencari materi tambahan di luar kelas. Ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki inisiatif untuk belajar mandiri. Penelitian ini sejalan dengan
Tampubolon (2020) menyatakan Dengan inisiatif sendiri pelajar dan mahasiswa dapat
menggunakan semua sumber pengetahuan untuk membangun pengetahuan baik
dalam dunia pendidikan formal maupun karena tujuan pribadi.

Harapan akan karier yang lebih baik, Sebagian besar responden (94.8%) memiliki
harapan akan karier yang lebih baik melalui pendidikan. Peserta didik perlu
memahami bahwa jalur karir mungkin berubah seiring waktu, dan mereka perlu siap
untuk menyesuaikan rencana mereka sesuai dengan perubahan situasi dan kebutuhan
(Arieni, 2024). Ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki motivasi eksternal yang
kuat.

Pendidikan membantu meraih tujuan hidup, Sebagian besar responden (74.9%)
merasa bahwa pendidikan sangat membantu dalam meraih tujuan hidup. Pernyataan
inilah yang harusnya menjadi harapan dapat berkembangan menuju masa depan yang
lebih terarah dan mampu memiliki aspirasi karir dapat mengambil keputusan karir
dengan tepat (Rachmayanie, 2023).

Memiliki cita-cita yang memotivasi belajar, Mayoritas responden (94.3%) memiliki
cita-cita yang memotivasi mereka untuk terus belajar. Ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki tujuan jangka panjang yang mendorong mereka untuk belajar.
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita,ini berarti bahwa
setiap manusia Indonesia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu
berkembang di dalamnya, pendidikan tidak akan ada habisnya. Pendidikan secara
umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap
individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi
seorang yang terdidik itu sangat penting. Kita dididik menjadi orang yang berguna
baik bagi negara, nusa dan bangsa. (Luckytasari, 2024).

Termotivasi saat mendapatkan apresiasi dari dosen, Mayoritas responden (93.4%)
merasa termotivasi saat mendapatkan apresiasi dari dosen. Ini menunjukkan bahwa
apresiasi dari dosen memiliki dampak positif pada motivasi belajar mahasiswa. dosen
sangat berperan dalam meningkatkan motivasi mahasiswa, terutama untuk
meningkatkan kreativitas mereka dalam pembelajaran dan bidang yang mereka tekuni
(Riyadi, 2025).

Mendapatkan apresiasi dari lingkungan sekitar, Sebagian besar responden (51.7%)
merasa mendapatkan apresiasi dari lingkungan sekitar. Ini menunjukkan bahwa
lingkungan sosial mahasiswa memberikan dukungan positif. bentuk apresiasi yang
tulus dapat memberikan dampak emosional yang besar.bagi penerima: apresiasi
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meningkatkan rasa percaya diri, motivasi, dan kebahagiaan. memberikan apresiasi
juga memperkuat hubungan sosial dan menciptakan suasana positif di lingkungan
(Adam, 2025).

Merasa dihargai dalam lingkungan belajar, Mayoritas responden (71.1%) merasa
dihargai dalam lingkungan belajar. Lingkungan belajar yang positif atau kondusif
adalah lingkungan belajar di sekolah yang di dalamnya terjadi interaksi pembelajaran,
situasi belajar yang kondusif tersebut perlu mendapat perhatian dan diciptakan serta
dipertahankan agar perkembangan peserta didik dapat efektif dan efisien, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai (Permatasari & Herdi, 2023). Lingkungan belajar
yang positif atau kondusif adalah lingkungan belajar di sekolah yang di dalamnya
terjadi interaksi pembelajaran, situasi belajar yang kondusif tersebut perlu mendapat
perhatian dan diciptakan serta dipertahankan agar perkembangan peserta didik dapat
efektif dan efisien, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Permatasari & Herdj,
2023). Ini menunjukkan bahwa lingkungan akademik sudah cukup mendukung.
Antusias mengikuti aktivitas pembelajaran yang variatif, Pendekatan pengajaran yang
monoton kurang bervariasi, bersifat repetitif, dan tidak melibatkan interaksi yang
menarik. Pengajaran yang monoton biasanya terdiri dari ceramah yang panjang
dengan sedikit partisipasi aktif dari siswa (Susanti, 2024). Mayoritas responden
(93.8%) merasa antusias mengikuti aktivitas pembelajaran yang variatif dan interaktif.
Ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan
motivasi belajar.

Tertarik pada materi yang sesuai minat, Suatu kegiatan yang dilakukan tidak sesuai
dengan minat akan menghasilkan prestasi yang kurang menyenangkan. Dapat
dikatakan bahwa dengan terpenuhinya minat seseorang akan mendapatkan
kesenangan dan kepuasan batin yang dapat menimbulkan motivasi (Dina, 2022).
Sebagian besar responden (40.8%) merasa tertarik pada materi yang sesuai dengan
minat mereka. Ini menunjukkan bahwa kurikulum mungkin perlu disesuaikan dengan
minat mahasiswa.

Lingkungan kondusif membantu fokus belajar, Mayoritas responden (95.7%) merasa
bahwa lingkungan yang kondusif membantu mereka fokus dalam belajar. Ini
menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang baik sangat penting untuk mendukung
proses pembelajaran. Penelitian ini sejalan dengan Zulfiani (2021) manyatakan
Konsentrasi bisa ditimbulkan akibat adanya faktor internal dan eksternal. Faktor
internal diantaranya, kelelahan fisik dan mental, bosan, ataupun ada hal lain yang
dipikirkan. Faktor eksternal salah satunya ialah lingkungan belajar

KESIMPULAN

Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis pengaruh fasilitas kampus

terhadap motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas
Muria Kudus. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat
disimpulkan bahwa terdapat fasilitas kampus berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muria
Kudus, hal ini ditunjukkan dari hasil uji regresi sederhana yaitu 0,000 < 0,05. Dengan
demikian, hipotesis nol (H,) yang menyatakan tidak ada pengaruh ditolak, dan
hipotesis alternatif (H,) diterima. Berdasarkan hasil uji regresi, fasilitas kampus
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik fasilitas yang disediakan oleh kampus, maka
motivasi belajar mahasiswa juga cenderung meningkat. Peneliti mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah mendukung penelitian ini, khususnya kepada
dosen pembimbing, pihak Universitas Muria Kudus, serta responden yang telah
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner. Semoga hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan kualitas pendidikan di lingkungan
perguruan tinggi.
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